ABSTRAK

Permasalahan pokok dalam penelitian ini adalah kinerja pegawai Unit Pelayanan Pengadaan Barang dan Jasa Provinsi Jawa Barat rendah. Masalah tersebut diduga oleh perilaku birokrasi dan budaya kerja yang belum berjalan secara optimal. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah explanatory survey sebagai upaya mengumpulkan informasi dari responden dengan menggunakan angket, hal ini dimaksukan untuk menguji jawaban rasional sehingga dapat menjelaskan fenomena yang menjadi masalah.Penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif, yang dimaksudkan untuk melakukan pengujian hipotesis dan untuk melakukan interpretasi secara mendalam.
Secara simultan perilaku birokrasi dan budaya kerja memberikan pengaruh besar dan signifikan terhadap kinerja pegawai Unit Pelayanan Pengadaan Barang dan Jasa Provinsi Jawa Barat yaitu 72 %. Hal ini mengandung makna bahwa perilaku birokrasi dan budaya kerja sangat dominan dalam mempengaruhi terhadap kinerja pegawai Unit Pelayanan Pengadaan Barang dan Jasa Provinsi Jawa Barat. Penelitian ini juga menemukan bahwa terdapat variabel-variabel lain diluar perilaku birokrasi dan budaya kerja yang turut serta mempengaruhi terhadap kinerja pegawai Unit Pelayanan Pengadaan Barang dan Jasa Provinsi Jawa Barat yaitu sebesar 28%. 
Secara parsial perilaku birokrasi memberikan pengaruh lebih besar dibandingkan dengan budaya kerja terhadap kinerja pegawai Unit Pelayanan Pengadaan Barang dan Jasa Provinsi Jawa Barat (40%) . Artinya bahwa perilaku birokrasi lebih dominan dan menjadi prioritas dalam mempengaruhi terhadap kinerja pegawai dibandingkan budaya kerja. Adapun karakteristik perilaku birokrasi yang memberikan pengaruh paling besar sampai terkecil secara berurutan terhadap kinerja pegawai adalah kepuasan (11%), pertangungjawaban (10%), kedisiplinan (7%), ketaatan (7%) dan ketekunan kerja (5%).

Secara parsial budaya kerja memberikan pengaruh kecil dibandingkan perilaku birokrasi terhadap kinerja pegawai Unit Pelayanan Pengadaan Barang dan Jasa Provinsi Jawa Barat (32%). Hal ini dapat dimaknai bahwa budaya kerja tidak dominan dan tidak menjadikan prioritas dalam mempengaruhi terhadap kinerja pegawai. Adapun kategori budaya kerja yang memberikan pengaruh paling besar sampai terkecil secara berurutan terhadap kinerja pegawai adalah sikap (12%), raga (8%), perilaku (7%) dan perlakuan pendirian (5%). 

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah perilaku birokrasi dan budaya kerja sangat dominan dan menjadi prioritas dalam mempengaruhi kinerja pegawai Unit Pelayanan Pengadaan Barang dan Jasa Provinsi Jawa Barat. Artinya secara empirik perilaku birokrasi dan budaya kerja memberikan kontribusi terhadap peningkatan kinerja pegawai baik secara simultan maupun parsial, walaupun secara umum belum sepenuhnya didasarkan pada karakteristik perilaku birokrasi dan kategori budaya kerja.
ABSTRACT
The main problem in this study is the employee’s Perfomance in Procurement Service Unit, West Java Province is low. It thought to have been cause by the bureaucratic behavior and culture of work have not been implemented optimally.
The method used in this study is explanatory survey as the effort to collect information from respondents using questionnaire. This is aimed to test rational answer so that it can explain the problem. This study also uses quantitative analysis to test the hypothesis and to interpret deeply.
Simultaneously, bureaucratic behavior and culture of work give big and significant influence toward the employee’s Performance in Procurement Service Unit, West Java eith 72%.. It means that bureaucratic behavior and culture of work are dominant in influencing the employee’s performance. This study also shows that there are other variables that also give influence with 28%..
Partially, bureaucratic behavior gives bigger influence than culture of work (40%). It means that bureaucratic behavior is more dominant and it becomes priority in influencing the employee’s performance. The characteristics of bureaucratic behavior that gives  the biggest until the smallest influence are satisfaction (11%), responsibility (10%), discipline (7%), obedience (7%) and perseverance of work (5%).
The culture of work partially gives smaller influence than bureaucratic behavior (32%). It means that culture of work is nit dominant and not the priority in influencing the employee’s performance. The categories of culture of work from the biggest until the smallest influence are treatment of setablishment (50%), attitude (12%), body (8%) and behavior (7%). 
The conclusion is bureaucratic behavior and culture of work are dominant and become priority in influencing the employee’s performance in Procurement Service Unit, West Java. It means bureaucratic behavior and culture of work empirically give contribution toward the improvement of employee’s performance both simultaneously and partially, eventhough they have not been fully based on the characteristics of bureaucratic behavior and the categories of culture of work.
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